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BAB1

PENDAHULUAN

Seni telah dikenal secara umum oleh masyarakat luas, walaupun makna
yang sebenarnya belum semua orang mengetahui dengan jelas. Memahami
kesenian tidak ada habisnya karena sekian banyaknya definisi tentang seni.
Pengertian seni yang menjadi acuan adalah pendapat Herbert Read yaitu:

“Seni merupakan usaha manusia untuk menciptakan bentuk-bentuk
yang menyenangkan. Bentuk yang menyenangkan dalam arti bentuk yang

dapat membingkai perasaan keindahan dan perasaan keindahan itu dapat
terpuaskan apabila dapat menangkap harmoni atau satu kesatuan dari

,’l

bentuk yang disajikan”.

Pengertian seni di atas dapat disimpulkan sebagai karya manusia yang
mengkomunikasikan perasaan seniman dari pengalaman yang dialami dalam
hidupnya kepada orang lain. Pengalaman itu disajikan dengan menarik sehingga
menimbulkan rangsangan terhadap penikmat seni.

Seni mempunyai peranan penting dalam peradaban manusia, hal ini
disebabkan oleh sifat dasar kebutuhan manusia akan keindahan sebagai salah satu
pemenuhan batinnya. Sejalan dengan perkembangannya, seni yang melekat dalam
segala aktivitas manusia sehari-hari berkembang sedemikian pesat sejalan dengan
dinamika kehidupan manusia dari waktu ke waktu.

Indonesia memiliki beraneka ragam budaya, sehingga kebudayaan yang
ada sangat perlu dilestarikan dan dikembangkan oleh generasi muda saat ini

supaya kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia dapat dilestarikan dan dijaga.

! Darsono Soni Kartika, “Seni Rupa Modern”, (Bandung: Rekayasa Sains, 2004), p. 2.
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Ketertarikan terhadap salah satu kesenian yang ada di Indonesia yaitu seni
pertunjukan tari yang memakai topeng sebagai salah satu kepedulian untuk
melestarikannya. Kesenian topeng telah dilestarikan dan dikembangkan oleh
bangsa ini. Indonesia banyak mempunyai warisan kesenian tari topeng yang masih
lestari hingga saat ini. Sebagai contoh topeng Bali, topeng Cirebon, topeng
Yogyakarta, dan banyak lagi. Akan tetapi kesenian topeng di berbagai daerah
walaupun tetap hidup dan dipertontonkan frekuensinya mulai berkurang. Selain
sebagai hasil karya seni untuk dipertontonkan dan hiburan, topeng juga digunakan
sebagai sarana untuk persembahan keagamaan.

“Topeng telah menjadi salah satu bentuk ekspresi paling tua yang
pernah diciptakan peradaban manusia. Pada sebagian besar masyarakat
dunia, topeng memegang peranan penting dalam berbagai sisi kehidupan
yang menyimpan nilai-nilai magis dan suci. Ini karena peranan topeng
yang besar sebagai simbol-simbol khusus dalam berbagai uparaca dan
kegiatan adat yang luhur. Kehidupan masyarakat modern saat ini
menempatkan topeng sebagai salah satn bentuk karya seni tinggi. Tidak

hanya karena keindahan estetis yang dimilikinya, tetapi sisi misteri yang

tersimpan pada raut wajah tzopeng tetap mampu memancarkan kekuatan

magis yang sulit dijelaskan”.

Dalam kehidupan sosial masyarakat, topeng menjadi simbol kepura-
puraan masyarakat yang tidak menjalani hidup apa adanya, atau untuk menutupi
karakter asli dari dirinya sama seperti- pada tarian topeng dimana karakter asli dari
penari topeng tidak akan terlihat karena gerak tubuh dan sifat terpengaruhi oleh
topeng yang menutupi wajahnya.

Penulisan tugas akhir ini dipilih “7openg sebagai Tema dalam Seni Lukis”

karena topeng secara citra visual dan simbol-simbol yang melekat padanya

menarik untuk dihadirkan kembali sebagai penyampaian gagasan atau kegelisahan

? http.//www.kertaseni.com/2012/08/topeng-nusantara.html 5 juni 13.18
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manusia dalam kehidupan di era globalisasi yang serba merasa kekurangan atau

tidak pernah puas dengan apa yang sudah dimiliki.

A. Latar Belakang Penciptaan

Unsur-unsur tradisional yang ada di Indonesia begitu kental, meliputi
agama, adat istiadat dan kesenian. Keragaman seni dan budaya yang merupakan
warisan nenek moyang bangsa yang mengandung nilai-nilai filosofis dan ajaran
moral yang dapat dijadikan acuan masyarakat untuk berperilaku, salah satunya
adalah tarian topeng. Persebaran topeng di dunia tiada hingga, terdapat di berbagai
pelosok yang beragam dari segi bentuk, ukuran, bahan dan fungsinya. Di
Indonesia pertunjukan yang memakai topeng dikenal melalui peninggalan-
peninggalan kuno seperti, lontar, prasasti, relief dan sumber lainya.

“Di Jawa Tengah dijumpai sebuah prasasti yang mengungkapkan
adanya seni pertunjukan topeng vyaitu prasasti jaha, berangka tahun 840
masehi. Prasasti jaha yang dikeluarkan atas nama Maharaja Sri Lokapala,
sebagai tanda bukti pemegang daerah Kuti, prasasti ini menyebutkan jenis-
jenis pertunjukan salah satunya adalah menyebutkan atapukan yang bererti
topeng atau pertunjukan topeng. Di Bali diketemukan pula prasasti yang
menyebutkan adanya pertunjukan topeng, Yaitu pada prasasti Bebetin yang
antara yang berbunyi patapuka yang berarti topeng pada tahun 896
masehi, yaitu pada waktu pemerintahan Raja Urgrasena di Bali. Di
samping pertunjukan topeng yang disebut-sebut dalam prasasti dan kitab-
kitab jawa kuno,tidak bisa melupakan bahwa topeng-topeng binatang
sudah ada pada zaman primitif dan dipakai oleh para penduduk untuk
menghormati binatang kesayangan”.’

Kesenian topeng tidak hanya berupa budaya tradisional yang menyimpan
nilai-nilai magis dan sakral, namun hingga saat ini berbagai bentuk topeng yang

baru selalu bermunculan, mulai dari karya seniman modern, pop, hingga karya

’I Made Bandem dan I Nyoman Rembang, Perkembangan Topeng Bali sebagai Seni
Pertunjukan, (Bali: Proyek Penggalian, Pembinaan, Pengembangan, Seni Klasik/ Tradisional dan
Kesenian Baru Pemerintah Daerah Tingkat Bali), p. 1.
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anak-anak. Berbagai macam bahan yang digunakan seperti emas, kayu, kertas
hingga sampah atau barang rongsokan yang didaur ulang menjadi sebuah karya
seni. Bahkan dalam kehidupan sehari-hari pun, orang dewasa maupun anak-anak
akrab dengan budaya topeng. Singkatnya, topeng telah hidup pada zaman purba
hingga era globalisasi seperti saat ini, baik dalam dunia seni panggung, ritual
masyarakat, maupun dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia dan
dunia.

Salah satu contoh wilayah yang masih melestarikan topeng sebagai salah
satu warisan luhur budaya yaitu Bali. Topeng yang dalam bahasa Bali disebut
dengan tapel, digunakan sebagai hiasan yang dipajang dalam bade atau wadah
(tempat mayat) pada upacara Pitra Yadnya yang disebut dengan ngaben, tapel ini
dibuat oleh seorang undagi yaitu tukang pembuat topeng pada tradisi Hindu Bali.
Pembuatan tape/ ini disesuaikan dengan kasta atau derajat orang yang meninggal.
Di Bali topeng juga digunakan sebagai suatu bentuk dramatari yang semua
pelakunya mengenakan topeng dengan cerita yang bersumber pada cerita sejarah
dan tradisi Bali seperti cerita Calonarang yang menampilkan tarian Barong dan
Rangda.

Selain itu dramatari topeng yang dilakukan sebagai suatu hal yang sakral,
di mana pertunjukan itu ditarikan di pura sebagai pengiring upacara Dewa
Yadnya.

“Topeng berfungsi sebagai “mass media” atau penerangan. Di dalam
lontar Sara Kirana disebutkan bahwa topeng dipergunakan untuk
penerangan dan penyuluhan agama. Bagaimana cara menyatukan ajaran
Budha dan Ciwa dibuatlah sebuah arca /ingga (topeng) oleh Bhagawan

Kenakamuni sebagai simbol tunggal antara Ciwa dan Budha. Dilihat dari
segi pertunjukan yang memakai lakon dari babad-babad ataupun sejarah,
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maka topengpun dapat berfungsi sebagai pengungkap sejarah. Tidak jarang
belakangan ini banyak para dadya atau keluarga tertentu, khusus
mengadakan pementasan tari topeng karena ingin mengetahui asal mula
dari keluarga itu. Di samping itu lakon topeng bisa mengungkapkan isi
prasasti dan banyak tempat-tempat atau peninggalan kuno dijumpai
kembali. Untuk lebih jelasnya maka dengan pertunjukan topeng kini dapat
diungkapkan nama-nama tempat atau desa, kelompok keluarga dan juga
tempat-tempat suci yang kadang masih menyimpan prasastinya”.*

Dalam perkembangannya tarian topeng juga dipertunjukan untuk para
wisatawan yang berkunjung ke Bali. Hal ini dapat dilihat pada malam hari di
tempat-tempat wisata seperti: Ubud, Tanah Lot, dan objek wisata lainnya.
Pertunjukan ini digunakan untuk memperkenalkan kebudayaan Nusantara kepada
pariwisata dan sekaligus melestarikan kebudayaan untuk diteruskan oleh generasi
muda Bali.

Ketika ditarikan dalam sebuah lakon topeng kelakuan sang penari sangat
berbeda dengan kelakuan aslinya, contohnya ketika menarikan tarian topeng tua
pelakonnya memang berubah menjadi karakter orang tua walaupun penarinya
masih muda dan bugar, sama halnya ketika melihat tarian Rangda yang
mempunyai karakter jahat, bringas, dan buas. Maka penari tersebut harus
menyesuaikan dengan lakon dari sifat topeng tersebut, sehingga penonton bisa

terkelabui.

*Ibid., Pp. 16-17.
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Gb. 1. Tari Rangda Dalam Pementasa Calonarang
Sumber: http:/:kebudayaan.denpasarkota.go.i (diakses oleh penulis pada tanggal 6 Oktober 2013.
Jam 22.50 WIB)

Di samping untuk memperkenalkan berbagai karakter topeng kepada
generasi muda, topeng dengan berbagai macam karakternya juga menginspirasi
untuk dihadirkan kembali ke dalam karya seni lukis dengan persoalan dari
pengalaman pribadi dan melihat perkembangan zaman di mana manusia dituntut
untuk memenuhi kebutuhannya yang semakin kompleks, serba cepat atau instan

dan konsumtif.
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B. Rumusan Masalah

Setiap menciptakan karya seni selalu berhadapan dengan permasalahan-
permasalahan. Pengungkapan ide-ide yang menjadi dasar dalam proses
penciptaan. Beberapa hal yang menjadi permasalahan atau ide yang hendak
diuraikan dalam bentuk tulisan maupun karya seni. Dalam tugas akhir ini:

1. Memahami unsur-unsur topeng dalam tarian Bali.
2. Mendalami karakter topeng dan bentuknya.

3. Memvisualkan topeng kedalam karya seni lukis.

C.Tujuan
1. Untuk mendalami secara spesifik bentuk dan karakter topeng.
2. Mengetahui unsur-unsur yang membedakan karakter topeng satu dan yang

lainnya.
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pD. Makna Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian judul mengenai
““Topeng sebagai Tema dalam Seni Lukis” maka definisi dari kata atau istilah
yang digunakan dalam judul tersebut ditegaskan sebagai berikut:
Topeng
Menurut [ Made Bandem dan I Nyoman Rembang:
“Merupakan suatu benda penutup muka. Di sini dimaksud “tutup” yang
dipakai untuk menutupi muka manusia”.’
Sedangkan pada kamus besar Indonesia topeng merupakan;
“Penutup muka yang dibuat dari pada kayu, kertas dan sebagainya, yang
berupa muka orang, binatang dan sebagainya”.6
Sebagai
“Apa yang disajikan seperti, semacam, bagai”.’
Tema
Pada kamus besar Indonesia tema merupakan:
“Pokok pikiran, dasar cerita, yang dipercakapkan’’.8
Sedangkan pada kamus ilmiah populer tema merupakan:
“Pokok pikiran pengarang yang merupakan patokan uraian dalam suatu

tulisan”.’

*Ibid., p. 1.

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya
Karya, 2009), p. 581.

"Ibid., p. 460.

®Ibid., p. 547.

9 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001), p. 743.
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Dalam
“Bagian yang di dalam”."
Seni Lukis
Menurut Soedarso Sp. seni lukis merupakan:
“Suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam
bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna”.""
Sedangkan menurut Mikke Susanto seni lukis merupakan:
“Bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun idiologis yang

menggunakan garis dan  warna guna mengungkapkan perasaan,

mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi

subjektif sesorang”.

Kesimpulan dari penjelasan di atas mengenai penegasan judul “Topeng
sebagai Tema dalam Seni Lukis” adalah penutup muka yang biasanya dibuat
dari kayu, kertas dan sebagainya, yang berupa muka orang, binatang dan
sebagainya disajikan sebagai pokok pikiran di dalam suatu pengucapan
pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan

menggunakan garis dan warna.

Suharso dan Ana Retnoningsih, Op. Cit., p. 114.

"goedarso SP., “Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni”, (Yogyakarta:
Saku Dayar Sana, 1990), p.11.

2 Mikke Susanto, “Diksi Rupa: Kumpulan Istilah don Gerakan Seni Rupa”, (yogyakarta:
DictiArt Lab, 2011), p. 241.
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